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ABSTRACT

This systematic literature review investigates the relationship between technostress and
burnout in various organizational and educational contexts. Technostress arises from excessive
or imbalanced use of information technology in work or learning environments, which can
adversely affect individuals' psychological well-being. Burnout, on the other hand, is a
consequence of chronic stress experienced in work or educational settings. The study involves
systematic steps in searching, selecting, evaluating, and synthesizing relevant literature from
academic databases and other sources. Findings from the literature review reveal that
technostress factors such as techno-overload, techno-invasion, techno-complexity, and others
significantly contribute to individuals' levels of burnout. Recommendations for future research
include the need for a mixed methods approach integrating quantitative and qualitative methods
to gain deeper understanding, as well as longitudinal studies to track the development of
technostress and burnout over time. This research provides a strong foundation for the
development of effective policies and management practices aimed at reducing the negative
impacts of technostress and enhancing individual well-being in modern work and educational
environments.

Keywords: Academic Burnout, Information and Communication Technology (ICT), Job Burnout,
Technology Adaptation, Technostress

ABSTRAK

Penelitian tinjauan literatur sistematis ini menginvestigasi keterkaitan antara
technostress dengan burnout di berbagai konteks organisasional dan pendidikan. Technostress
merupakan fenomena yang timbul dari penggunaan teknologi informasi yang berlebihan atau
tidak seimbang dalam konteks pekerjaan atau pembelajaran, yang dapat berdampak negatif
terhadap kesejahteraan psikologis individu. Burnout, di sisi lain, merupakan konsekuensi dari
stres kronis yang terjadi dalam lingkungan kerja atau pendidikan. Studi ini melibatkan
langkah-langkah sistematis dalam pencarian, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur yang
relevan dari basis data akademik dan sumber-sumber lainnya. Hasil dari tinjauan literatur ini
mengungkapkan bahwa faktor-faktor technostress seperti techno-overload, techno-invasion,
techno-complexity, dan lainnya berkontribusi signifikan terhadap tingkat burnout yang
dialami individu. Rekomendasi untuk penelitian berikutnya mencakup perlunya pendekatan
campuran (mixed methods) yang mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, serta perlunya studi longitudinal
untuk melacak perkembangan technostress dan burnout dari waktu ke waktu. Penelitian ini
memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan praktik manajemen
yang efektif dalam mengurangi dampak negatif technostress dan meningkatkan kesejahteraan
individu di lingkungan kerja dan pendidikan modern.

Kata kunci: Adaptasi Teknologi, Kelelahan Akademis, Kelelahan Kerja, Stres Teknologi,
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
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PENDAHULUAN

Teknologi dan digitalisasi telah menjadi pilar utama dalam perkembangan
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam konteks perusahaan dan pekerjaan.
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan banyak
keuntungan, seperti peningkatan efisiensi, fleksibilitas kerja, dan aksesibilitas
informasi yang lebih baik. Namun, dibalik manfaat ini, muncul tantangan baru yang
disebut dengan technostress, yaitu stres yang disebabkan oleh penggunaan teknologi.
Penggunaan teknologi di tempat kerja dan institusi pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan aksesibilitas informasi. Implementasi
sistem manajemen berbasis TIK, komunikasi digital, dan otomatisasi proses bisnis
merupakan beberapa contoh penerapan teknologi yang signifikan di perusahaan dan
tempat kerja. Transformasi ini mengharuskan karyawan untuk terus beradaptasi
dengan teknologi baru, mempelajari keterampilan baru, dan seringkali bekerja dalam
lingkungan yang sangat dinamis dan cepat berubah (Tarafdar etal., 2007). Digitalisasi
dan teknologi telah menjadi elemen fundamental dalam transformasi berbagai aspek
kehidupan, baik di tingkat individu, organisasi, maupun masyarakat luas. Dalam
beberapa dekade terakhir, perkembangan TIK telah mengubah cara kita berinteraksi,
bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Revolusi digital ini memfasilitasi
efisiensi, mempercepat akses informasi, dan membuka peluang baru di berbagai
sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pemerintahan (Brynjolfsson
& McAfee, 2014). Dalam konteks ekonomi, digitalisasi telah mendorong pertumbuhan
ekonomi digital, di mana teknologi berperan sebagai katalisator inovasi dan efisiensi.
E-commerce, fintech, dan industri kreatif digital merupakan beberapa contoh sektor
yang mengalami pertumbuhan pesat akibat penetrasi teknologi. Teknologi juga telah
mengubah model bisnis tradisional, memungkinkan perusahaan untuk mencapai
pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah. Selain itu, adopsi teknologi
dalam proses manufaktur, seperti penggunaan otomatisasi dan robotik, telah
meningkatkan produktivitas dan mengurangi kesalahan manusia (Manyika et al,,
2017). Pada bidang pendidikan, digitalisasi telah mengubah metode pengajaran dan
pembelajaran. Teknologi e-learning, platform pembelajaran daring, dan sumber daya
pendidikan digital telah memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas dan
fleksibel. Siswa dan pengajar dapat mengakses materi pembelajaran dari mana saja
dan kapan saja, yang pada gilirannya meningkatkan ketersediaan pendidikan di
berbagai daerah, termasuk di wilayah yang sulit dijangkau (Means et al., 2014).
Digitalisasi juga memungkinkan personalisasi pendidikan, di mana siswa dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Picciano, 2017). Di sektor kesehatan,
teknologi telah memperkenalkan berbagai inovasi yang meningkatkan kualitas
layanan dan aksesibilitas. Telemedicine, rekam medis elektronik, dan aplikasi
kesehatan digital adalah contoh bagaimana teknologi telah mengubah cara pelayanan
kesehatan diberikan. Inovasi ini tidak hanya mempercepat diagnosis dan perawatan,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan pasien dalam proses perawatan mereka
sendiri (Mesko, 2017). Teknologi juga memainkan peran penting dalam penelitian
medis, memungkinkan pengumpulan dan analisis data dalam skala besar yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan (Raghupathi & Raghupathi, 2014).
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Tekanan untuk selalu terkoneksi, respons cepat terhadap komunikasi digital,
serta tuntutan untuk menguasai berbagai perangkat lunak dan alat baru dapat
menjadi sumber stres bagi karyawan. Hal ini dikenal dengan istilah technostress, yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan kinerja karyawan. Technostress
muncul dari berbagai faktor seperti overload informasi (techno-overload), invasi
privasi (techno-invasion), kompleksitas teknologi (techno-complexity), dan
ketidakpastian peran akibat teknologi (techno-uncertainty dan techno-insecurity)
(Ayyagari et al., 2011; Tarafdar et al., 2007). Techno-overload terjadi ketika teknologi
menyebabkan pengguna merasa terbebani dengan pekerjaan yang berlebihan. Hal ini
terjadi karena teknologi memungkinkan orang untuk bekerja lebih cepat dan
menangani lebih banyak tugas, tetapi pada saat yang sama, menuntut pengguna untuk
terus bekerja di luar kapasitas normal mereka (Tarafdar et al., 2007). Techno-invasion
merujuk pada perasaan bahwa teknologi menginvasi ruang pribadi dan waktu
istirahat pengguna. Pengguna merasa tertekan untuk selalu tersedia dan merespons
komunikasi terkait pekerjaan, bahkan di luar jam kerja resmi. Ini mengganggu
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, sehingga pengguna
merasa kehilangan kendali atas batasan antara kedua aspek tersebut (Ayyagari et al.,
2011). Techno-complexity adalah situasi di mana pengguna merasa bahwa teknologi
yang mereka gunakan terlalu rumit dan sulit untuk dipahami. Kesulitan dalam
memahami dan menggunakan teknologi baru dapat menyebabkan pengguna merasa
tidak kompeten, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat stres. Pengguna mungkin
merasa kewalahan oleh tuntutan untuk belajar keterampilan baru atau menavigasi
sistem yang rumit (Tarafdar et al., 2007). Techno-insecurity terjadi ketika pengguna
merasa terancam oleh teknologi baru karena mereka takut teknologi tersebut akan
menggantikan pekerjaan mereka atau membuat keterampilan mereka menjadi usang
(Tarafdar et al.,, 2007). Ketakutan ini sering muncul di kalangan pekerja yang merasa
bahwa mereka tidak bisa bersaing dengan teknologi baru atau tidak mampu
mengikuti perkembangan teknologi, yang akhirnya menyebabkan stres yang
berkepanjangan (Ragu-Nathan et al., 2008). Terakhir, techno-uncertainty adalah stres
yang timbul dari ketidakpastian yang terkait dengan perubahan teknologi yang cepat
dan berkelanjutan (Tarafdar et al., 2007). Pengguna mungkin merasa sulit untuk tetap
up-to-date dengan teknologi baru yang terus berkembang dan berubah.
Ketidakpastian ini menyebabkan kecemasan karena pengguna merasa tidak yakin
apakah mereka dapat menguasai teknologi yang terus berubah ini atau jika mereka
akan tertinggal (Ayyagari et al., 2011). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa technostress dapat berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis individu,
yang sering kali berujung pada burnout (Maier et al., 2015). Burnout adalah kondisi
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi yang sering
dialami oleh pekerja dan pelajar dalam konteks penggunaan teknologi yang intensif
(Maslach & Jackson, 1981). Mengingat semakin tingginya ketergantungan pada
teknologi, penting untuk memahami bagaimana technostress mempengaruhi burnout
dan bagaimana dampaknya dapat dikelola. Tidak hanya karyawan, organisasi juga
harus beradaptasi dengan perubahan ini. Mereka perlu menyediakan pelatihan yang
memadai, mendukung kesejahteraan mental karyawan, dan memastikan bahwa
teknologi yang diadopsi benar-benar mendukung tujuan bisnis tanpa menyebabkan
tekanan berlebihan. Organisasi yang gagal mengelola technostress dengan baik dapat
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mengalami dampak negatif seperti penurunan produktivitas, meningkatnya turnover
karyawan, dan berkurangnya kepuasan kerja (Ragu-Nathan et al., 2008).

Selain itu, teknologi telah tersubstitusi dalam hampir semua aspek kehidupan,
termasuk di tempat kerja, bidang akademis, dan sebagainya. Penggunaan TIK yang
intensif, meskipun memberikan banyak manfaat, juga berpotensi menyebabkan
dampak negatif seperti burnout atau kelelahan. Burnout merupakan kondisi
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi pribadi yang dapat
terjadi ketika tuntutan yang diperoleh tergolong tinggi serta tidak diimbangi dengan
sumber daya yang memadai (Maslach & Leiter, 2016). Eksistensi teknologi dan
digitalisasi telah mengubah cara kerja tradisional menjadi lebih terhubung dan terus-
menerus (Tarafdar etal., 2007). Misalnya, dengan adanya email, pesan instan, dan alat
kolaborasi digital yang mendorong individu untuk melakukan pekerjaan atau
penugasannya secara lebih efektif dan efisien. Meskipun ini dapat meningkatkan
fleksibilitas dan produktivitas, hal ini juga menimbulkan tantangan baru seperti
peningkatan beban kerja, kurangnya batasan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, dan tekanan untuk selalu responsif (Hu et al., 2020). Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa teknologi dapat berkontribusi pada burnout melalui
mekanisme yang berbeda. Sebagai contoh, penelitian oleh Mazmanian et al. (2013)
menunjukkan bahwa penggunaan email yang berlebihan dapat mengganggu
keseimbangan kehidupan kerja dan menyebabkan kelelahan. Selain itu, penelitian
oleh Ter Hoeven et al. (2016) menemukan bahwa teknologi komunikasi yang selalu
aktif dapat mengurangi kesejahteraan karyawan dan meningkatkan risiko burnout. Di
sisi lain, teknologi juga dapat menjadi alat yang membantu dalam mengelola burnout
jika digunakan dengan bijak. Misalnya, alat manajemen waktu dan aplikasi kesehatan
mental dapat membantu karyawan mengatur tugas mereka dan menjaga
kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memahami
bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif untuk mendukung karyawan,
bukan hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga menjaga kesejahteraan mereka
(Day etal., 2012).

Oleh karena itu, dilatarbelakangi kondisi spesifik mengenai peran teknologi
dan digitalisasi pada segala bidang serta pengembangan istilah technostress serta
technostress sebagai kondisi tekanan yang berkaitan dengan teknologi, penelitian ini
berfokus mengungkap hubungan antara technostress dengan burnout. Urgensi
penelitian ini didasari oleh beberapa faktor. Pertama, pandemi COVID-19 telah
mempercepat adopsi teknologi dalam pembelajaran jarak jauh dan pekerjaan remote,
yang meningkatkan risiko technostress dan burnout (Consiglio et al., 2023; Zhao et al.,
2022). Penelitian menunjukkan bahwa pekerja remote dan mahasiswa mengalami
tingkat burnout yang tinggi akibat technostress, yang berdampak pada kesehatan
mental dan produktivitas mereka (Bahr et al, 2023; Wang et al, 2021). Kedua,
penelitian ini penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memoderasi
hubungan antara technostress dan burnout. Misalnya, self-efficacy dalam penggunaan
teknologi dapat mengurangi dampak negatif technostress (Consiglio et al., 2023).
Selain itu, dukungan dari institusi seperti universitas dan perusahaan juga berperan
penting dalam mengurangi technostress dan meningkatkan kesejahteraan individu
(Zhao et al,, 2022). Ketiga, penelitian ini memberikan wawasan tentang perbedaan

8082 | Volume 6 Nomor 12 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4656

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial

Volume 6 Nomor 12 (2024) 8079 - 8093 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i12.4656

dampak technostress pada berbagai kelompok demografis. Misalnya, mahasiswa dan
staf medis mungkin mengalami jenis technostress yang berbeda dengan dampak yang
bervariasi pada burnout (Kasemy et al., 2022; Veiga et al,, 2022). Pemahaman yang
lebih baik tentang perbedaan ini dapat membantu dalam merancang intervensi yang
lebih tepat sasaran.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
pada literatur tentang technostress dan burnout dengan mengkaji temuan-temuan
dari berbagai konteks dan populasi secara komprehensif. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu organisasi dan institusi pendidikan dalam mengembangkan strategi
yang efektif untuk mengurangi technostress dan mencegah burnout, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kinerja individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis yang
terdiri atas sejumlah tahapan, yakni tahap identifikasi literatur, screening dengan
kriteria inklusi dan eksklusif, eligibilitas, hingga diperoleh artikel final yang
disertakan dalam tinjauan literatur untuk dianalisis secara komprehensif. Metode
tinjauan literatur sistematis adalah pendekatan yang digunakan untuk
mengidentifikasi, menilai, dan menyintesis penelitian yang relevan terkait dengan
topik tertentu secara terstruktur dan transparan. Tinjauan ini dirancang untuk
mengurangi bias dan memberikan gambaran menyeluruh tentang penelitian yang
telah dilakukan di bidang tertentu (Kitchenham & Charters, 2007). Tahap identifikasi
merupakan tahap pertama dengan menentukan database yang akan digunakan dan
parameter pencarian. Peneliti menggunakan search engine Scopus dalam
mengumpulkan beberapa artikel penelitian ilmiah. Dalam hal kata pencarian, peneliti
menggunakan dua kali parameter dengan berfokus pada Title-Abstract-Key, yaitu
(“technostress” OR ‘techno-stress’ OR “techno overload” OR “technology overload” OR
“techno-overload” AND “job burnout” OR “burnout”) sebagai kata kunci.

Kemudian tahap selanjutnya atau screening, peneliti menetapkan Kkriteria
inklusi atau eksklusi meliputi: 1) Dokumen berupa artikel; 2) Berbahasa Inggris; 3)
Relevan dengan konsep atau variabel yang dikaji, technostress dan burnout. Pada
tahap eligibilitas, berdasarkan hasil pencarian pada basis data yang telah disaring
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, peneliti memeriksa duplikasi karena
pencarian literatur dan juga melengkapi pencarian dengan hand searching. Tahap
terakhir menunjukkan jumlah final artikel yang telah memenuhi standar dan kriteria
melalui pemeriksaan teks artikel empiris secara lengkap. Artikel yang dimasukkan
merupakan artikel dengan kesesuaian topik technostress dan burnout, maka
diperoleh sepuluh artikel yang kemudian dilakukan sintesis dan analisis literatur
secara komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis Literatur
No Penulis Tahu Jurnal Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
n
.1 | Katharina Pfliigner, | 2024, | MIS DECONSTRUCTIN | - Kuantitatif - Ketika karyawan mengalami
Christian Maier, Quarterly, G TECHNOSTRESS: | - Qualitative lima technostressor (techno-
Jason Bennett 48(2), 679- A Comparative overload, techno-invasion,
Thatcher, Jens 699 CONFIGURATION | Analysis techno-complexity, techno-
Mattke, dan Tim AL APPROACHTO | (QCA) insecurity, techno-uncertainity)
Weitel EXPLAINING JOB dengan intensitas tinggi maka
BURNOUT AND karyawan akan mengalami
JOB burnout yang turut berdampak
PERFORMANCE pada kinerja mereka.
- Technostressor akan
menguragi energi karyawan
dan menghindarkan mereka
dari resource.

2. | Guogqing Zhao, 2022 Asia Pasific | The effects of - - Menghadapi pembelajaran
Rongchi Zhao, Journal of technostress, - Kuantitatif jarak jauh, mahasiswa
Xiaomei Yan, Education, intolerance of - Kuesioner diketahui menunjukkan tingkat
Simone C. O. 44(2),408- | uncertainty, and ICT | - 801 technostress dan burnout yang
Conceigdo, Zhuo 426 competence on mahasiswa di | rendah, dengan alasan bahwa
Cheng, dan learning burnout Tiongkok infrastruktur teknologi di
Qingqing Peng during COVID-19: a Tiongkok telah berlangsung

moderated mediation efektif dan mahasiswa telah

examination familiar dengan penggunaan
teknologi.
- Ketika mahasiswa mengalami
intolerance of uncertainty (IU)
terhadap teknologi maka
berpotensi meningkatkan
tingkat burnout mereka.

3. | Chiara Consiglio, 2023 International | Techno-Stress - Kuantitatif - Technostressor berpengaruh
Nicoletta Massa, Journal of Creators, Burnout and | - Kuesioner positif terhadap burnout serta
Valentina Environment | Psychological Health | - 225 pekerja | berdampak pada mood depresif
Sommovigo, dan al Research | among Remote remote di dan simptom kecemasan.
Luigi Fusco and Public Workers during the Italia - Pekerja remote yang terpapar

Health, 20, Pandemic: The tingkat fechnostressor yang
7051 Moderating Role of tinggi cenderung mengalami
E-Work Self-Efficacy tingkat burnout yang tinggi
pula dan kesehatan psikologis
yang rendah.
- Burnout sebagai mekanisme
psikologis.

4. Tamara J. Bahr, 2023 International | Technostress as - Kuantitatif - Salah satu faktor burnout
Shiphra Ginsburg, Journal of source of physician - Kuesioner yang dialami oleh dokter
James G. Wright, Medical burnout: An - 403 dokter di | adalah penggunaan teknologi
dan Aviv Shachak Informatics, | exploration of the Ontario, diluar jam kerja.

177, 105147 | associations between | Kanada - Berpotensi memicu kebiasaan

technology usage and
physician burnout

penggunaan teknologi diluar
jam kerja dan meruntuhkan
batasan work-home-life atau
sebagai burnout.

8084 | Volume 6 Nomor 12 2024



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4656

Al-RKuarg): Jurval Ghovow, Kenamgan & Biswis Syarial

Volume 6 Nomor 12 (2024) 8079 - 8093 P-ISS

DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i12.4656

2656-2871 E-ISSN 2656-4351

5. | Guogqing Zhao, 2022 The Asia- Exploring the - Kuantitatif - Technostress berpengaruh
Qiong Wang, Pacific Structural - Kuesioner pada burnout pembelajaran
Lingxiang Wu, Education Relationship Between | - 1367 mahasiswa ketika menerapkan
dan Yan Dong Researcher, | University Support, mahasiswa di | pembelajaran berbasis

31(4), 463- Students’ Tiongkok teknologi.
473 Technostress, and

Burnout in

Technologyenhanced

Learning

6. | Zeinab A. 2022 Frontiers in | Technostress Creators | - Kuantitatif - Techno-overload merupakan
Kasemy, Asmaa F. Public and Outcomes - Kuesioner faktor technostress yang paling
Sharif, Ayah M. Health, 10, Among Egyptian - 1114 staf dan | berpengaruh pada kelelahan
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teknologi
dalam bekerja

Berdasarkan sepuluh artikel jurnal di atas, peneliti pun melakukan analisis
literatur secara komprehensif. Secara lebih mendalam, terdapat sejumlah temuan
yang menarik utamanya terkait dampak technostress terhadap burnout pada berbagai
konteks. Seluruh artikel menemukan adanya pengaruh penggunaan teknologi berupa
technostress terhadap burnout atau faktor-faktor yang mendasari burnout.

Penelitian Pfliigner et al. (2024) menekankan bahwa kombinasi dari berbagai
jenis technostress dapat secara signifikan mempengaruhi tingkat burnout karyawan.
Karyawan yang menghadapi technostress yang tinggi menunjukkan gejala burnout
yang lebih parah, seperti kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan
pencapaian pribadi. Techno-overload terjadi ketika karyawan merasa dibebani oleh
volume dan kecepatan informasi yang harus mereka tangani melalui teknologi, hal ini
meningkatkan risiko burnout sebab karyawan merasa harus bekerja lebih cepat dan
lebih banyak dari biasanya, yang menyebabkan kelelahan dan stres (Pfliigner et al,,
2024). Berkaitan dengan techno-invasion, teknologi yang memungkinkan pekerjaan
diakses di luar jam kerja reguler cenderung mengaburkan batasan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi sehingga karyawan mengalami invasi ke dalam waktu pribadi
mereka, yang mengakibatkan kurangnya waktu istirahat dan peningkatan tingkat
burnout (Pfliigner et al, 2024). Kesulitan dalam memahami dan menggunakan
teknologi baru atau techno-complexity juga merupakan faktor utama yang
berkontribusi terhadap burnout. Karyawan yang merasa tidak cukup terampil atau
kesulitan dalam menguasai teknologi tertentu cenderung mengalami stres yang lebih
tinggi, yang dapat memicu kelelahan dan keputusasaan karyawan (Pfliigner et al,,
2024). Perkembangan teknologi juga memberikan rasa ketakutan akan kehilangan
pekerjaan karena tidak mampu mengikuti perkembangan tersebut atau karena
teknologi yang secara otomatis menggantikan pekerjaan manusia dapat
menyebabkan kecemasan dan stres yang tinggi dan mengalami burnout lebih cepat
(Pfligner et al., 2024). Begitu pula dengan techno-uncertainty atau ketidakpastian
tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan benar atau tentang peran
teknologi di masa depan dalam pekerjaan mereka yang juga dapat menambah tingkat
stress dengan menciptakan lingkungan kerja yang tidak stabil dan penuh tekanan,
yang berujung pada burnout (Pfliigner et al., 2024).

Penelitian Bahr et al. (2023) lebih menyoroti pada penggunaan teknologi di
luar jam kerja efektif beserta dampaknya pada burnout yang dialami oleh tenaga
medis. Salah satu temuan utama adalah bahwa penggunaan teknologi di luar jam
kerja reguler merupakan faktor signifikan yang berkontribusi terhadap burnout pada
dokter. Ketika dokter harus menggunakan teknologi seperti sistem catatan kesehatan
elektronik (EHR) atau komunikasi digital untuk pekerjaan di luar jam kerja, hal ini
mengakibatkan kelelahan dan stres yang lebih tinggi.

Beberapa artikel juga menyoroti latar konteks mahasiswa atau akademis
seperti penelitian oleh Zhao et al. (2022) menunjukkan bahwa technostress memiliki
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dampak yang signifikan terhadap burnout pada mahasiswa selama pandemi COVID-
19. Intolerance of uncertainty akan memperburuk hubungan antara technostress dan
burnout, sementara kompetensi teknologi dapat mengurangi dampak negatif tersebut
(Zhao etal., 2022). Hasil ini menyoroti pentingnya mengembangkan keterampilan ICT
dan mengelola technostress untuk mencegah burnout dalam konteks pembelajaran
jarak jauh. Temuan ini juga selaras dengan penelitian pada konteks serupa yang
mengkaji penerapan teknologi pada pembelajaran dan dampaknya terhadap burnout
akademik, seperti Wang et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa yang
mengalami tingkat technostress yang tinggi menunjukkan gejala burnout, termasuk
kelelahan emosional, sikap sinis terhadap studi, dan penurunan motivasi dan prestasi
akademis. Technostress menguras energi dan sumber daya mental mahasiswa, yang
menyebabkan mereka merasa kelelahan dan kurang termotivasi sekaligus
berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis mahasiswa. Gejala seperti
kecemasan, stres, dan depresi meningkat seiring dengan meningkatnya technostress,
yang pada gilirannya memperburuk tingkat burnout (Wang et al., 2021). Secara garis
besar, technostress mengganggu efektivitas pembelajaran berbasis teknologi.
Mahasiswa yang merasa stres dengan teknologi cenderung memiliki pengalaman
belajar yang negatif, yang dapat menghambat pencapaian akademis mereka dan
mengurangi keterlibatan dalam proses belajar.

Temuan Consiglio et al. (2023) menggarisbawahi bahwa peran self-efficacy
dalam pekerjaan remote (e-work self-efficacy) dapat memoderasi dampak
technostress terhadap burnout. Pekerja remote yang memiliki tingkat self-efficacy
yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola technostress dan dengan begitu akan
mengalami tingkat burnout yang lebih rendah. Temuan menarik juga diperoleh dari
penelitian Srivastava et al. (2015) terkait peran lima tipe kepribadian pada pengaruh
technostress terhadap burnout. Sifat kepribadian berperan sebagai faktor moderasi
yang mempengaruhi hubungan antara technostress dan burnout, seperti halnya
individu dengan sifat kepribadian yang resilien (daya tahan) cenderung lebih mampu
mengatasi technostress dan mengurangi dampaknya terhadap burnout (Srivastava et
al.,, 2015).

Studi ini telah menganalisis secara komprehensif pengaruh technostress
terhadap burnout dalam berbagai konteks, termasuk sektor korporat, medis, dan
pendidikan. Berdasarkan temuan dari sepuluh artikel yang ditinjau, terlihat bahwa
technostress merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap burnout,
mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu secara signifikan. Apabila ditinjau
secara spesifik terhadap lima komponen technostressor, yaitu techno-overload,
techno-invasion, techno-complexity, techno-insecurity, dan techno-uncertainty,
berperan dalam membentuk tingkat burnout di berbagai latar belakang profesional
dan akademik, serta faktor-faktor yang dapat memoderasi dampak ini. Techno-
overload adalah kondisi dimana karyawan merasa kewalahan dengan volume dan
kecepatan informasi yang harus mereka tangani melalui teknologi (Tarafdar et al.,
2007). Pfligner et al. (2024) menemukan bahwa techno-overload memiliki pengaruh
langsung terhadap peningkatan kelelahan emosional, salah satu komponen utama
dari burnout. Karyawan yang terpapar dengan volume kerja yang berlebihan melalui
teknologi cenderung merasa terpaksa bekerja lebih cepat dan lebih banyak dari
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biasanya, yang mengakibatkan penurunan efisiensi kerja dan peningkatan stres
kronis. Di lingkungan medis, techno-overload sering kali muncul dalam bentuk
kebutuhan untuk mengelola catatan kesehatan elektronik (EHR) dalam jumlah besar,
yang memperburuk tingkat burnout di kalangan tenaga medis (Bahr et al., 2023).
Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen beban kerja dan pelatihan yang tepat
dalam penggunaan teknologi adalah kunci untuk mengurangi risiko burnout yang
diakibatkan oleh techno-overload. Techno-invasion mengacu pada pengaburan batas
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, di mana teknologi memungkinkan
pekerjaan diakses di luar jam kerja umum (Tarafdar et al.,, 2007). Dalam konteks
pekerjaan remote, techno-invasion menjadi semakin relevan, terutama ketika
karyawan diharuskan untuk tetap terhubung dan responsif setelah jam kerja
(Pfligner et al, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa techno-invasion
mengakibatkan kurangnya waktu istirahat dan pemulihan, yang secara langsung
berkontribusi pada peningkatan tingkat burnout. Dalam sektor medis, dimana
batasan antara kehidupan profesional dan pribadi sudah sangat tipis, techno-invasion
menambah tekanan, yang sering kali berujung pada kelelahan dan keputusasaan
(Bahr et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menetapkan
kebijakan yang jelas mengenai waktu istirahat dan batasan penggunaan teknologi di
luar jam kerja untuk menjaga keseimbangan kerja dan kehidupan. Berikutnya,
techno-complexity adalah tantangan yang dihadapi karyawan ketika mereka merasa
tidak memiliki keterampilan yang memadai untuk menggunakan teknologi yang
kompleks (Tarafdar et al, 2007). Penelitian oleh Pfliigner et al. (2024) menyoroti
bahwa techno-complexity secara signifikan meningkatkan stres di kalangan
karyawan, terutama mereka yang merasa kurang terampil atau kesulitan menguasai
teknologi tertentu. Dampak dari techno-complexity ini sangat terasa di sektor-sektor
yang bergantung pada teknologi canggih, seperti teknologi informasi dan kesehatan,
di mana kesalahan dalam penggunaan teknologi dapat berakibat fatal
Ketidakmampuan untuk mengatasi kompleksitas teknologi ini berkontribusi pada
perasaan tidak berdaya dan kelelahan mental, yang pada akhirnya memicu burnout.
Selain itu, pengembangan keterampilan teknologi yang berkelanjutan dan dukungan
dari manajemen sangat penting untuk mengurangi dampak negatif dari techno-
complexity. Kemudian techno-insecurity berkaitan dengan rasa takut akan kehilangan
pekerjaan akibat teknologi, baik karena ketidakmampuan untuk mengikuti
perkembangan teknologi atau karena teknologi yang menggantikan pekerjaan
manusia (Tarafdar et al., 2007). Pfliigner et al. (2024) menunjukkan bahwa techno-
insecurity menciptakan kecemasan yang berkepanjangan, yang mempercepat
munculnya burnout. Di era otomatisasi, di mana banyak pekerjaan manual digantikan
oleh teknologi, ketidakamanan ini semakin terasa, terutama di kalangan pekerja
dengan keterampilan yang lebih rendah. Ketidakpastian ini tidak hanya
mempengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan tetapi juga mempengaruhi
motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaan. Sebagai respons, organisasi
perlu fokus pada pengembangan keterampilan dan menawarkan jaminan pekerjaan
untuk mengurangi rasa tidak aman yang terkait dengan kemajuan teknologi. Terakhir
adalah techno-uncertainty yang mengacu pada ketidakpastian terkait penggunaan
teknologi dan peran teknologi dalam pekerjaan masa depan (Tarafdar et al., 2007).
Techno-uncertainty menciptakan lingkungan kerja yang tidak stabil dan penuh
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tekanan, yang pada gilirannya meningkatkan risiko burnout (Pfliigner et al., 2024).
Ketidakpastian ini sangat umum di industri yang bergerak cepat, di mana teknologi
terus berkembang dan perubahan terjadi dengan cepat. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa techno-uncertainty sering kali disertai dengan ketidakpastian
peran, di mana karyawan merasa tidak jelas tentang tanggung jawab mereka seiring
dengan perubahan teknologi. Hal ini mengakibatkan peningkatan tekanan psikologis
dan perasaan tidak kompeten, yang memicu burnout.

Penelitian oleh Zhao et al. (2022) memberikan perspektif tambahan mengenai
technostress dalam konteks pendidikan, terutama selama pandemi COVID-19. Dalam
situasi ini, mahasiswa dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi dengan
pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi, yang sering kali menimbulkan
technostress. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki intolerance of
uncertainty mengalami burnout yang lebih parah, menunjukkan bahwa
ketidakpastian seputar penggunaan teknologi dapat memperburuk dampak negatif
technostress. Namun, kompetensi teknologi yang lebih tinggi dapat berfungsi sebagai
buffer, membantu mengurangi dampak negatif dari technostress terhadap burnout
(Zhao et al., 2022). Ini menunjukkan pentingnya membekali mahasiswa dengan
keterampilan teknologi yang memadai untuk mengurangi stres yang terkait dengan
penggunaan teknologi. Dalam konteks pekerjaan remote, Consiglio et al. (2023)
menyoroti peran self-efficacy dalam mengelola technostress dan burnout. Pekerja
remote yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu
mengatasi technostress, yang pada gilirannya mengurangi risiko burnout. Penelitian
ini menunjukkan bahwa keyakinan individu dalam kemampuan mereka untuk
mengelola teknologi dan bekerja secara efektif dalam lingkungan remote adalah
faktor kunci dalam mencegah burnout. Oleh karena itu, pelatihan yang berfokus pada
peningkatan self-efficacy dalam pekerjaan remote dapat menjadi strategi efektif
dalam mengurangi dampak negatif technostress. Penelitian oleh Srivastava et al.
(2015) juga menyoroti peran sifat kepribadian dalam memoderasi hubungan antara
technostress dan burnout. Temuan mereka menunjukkan bahwa individu dengan sifat
kepribadian yang lebih resilien cenderung lebih mampu mengatasi technostress dan
mengurangi dampaknya terhadap burnout. Sifat-sifat seperti ketahanan terhadap
stres, fleksibilitas, dan optimisme memainkan peran penting dalam menentukan
sejauh mana individu terpengaruh oleh technostress. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan personalisasi dalam manajemen technostress, yang mempertimbangkan
sifat kepribadian individu, dapat lebih efektif dalam mengurangi burnout.

Penelitian ini berkontribusi memberikan tinjauan literatur sintesis terkait
pengaruh technostress terhadap burnout pada berbagai konteks. Meskipun begitu
masih terdapat sejumlah keterbatasan, misalnya keterbatasan dalam generalisasi
karena dilakukan hanya pada wilayah tertentu serta belum cukup banyak ditemukan
penelitian kualitatif terkait konteks technostress dengan burnout sehingga kurang
temuan respons atau gambaran secara deskriptif. Ada pula rekomendasi bagi
penelitian berikutnya adalah dapat melakukan penelitian komparatif antar negara
atau wilayah, dapat menggunakan pendekatan campuran atau mix method maupun
studi longitudinal, ataupun menyoroti terkait teori-teori utama atau mekanisme yang
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diterapkan dalam alur pengaruh technostress terhadap burnout pada berbagai
konteks penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tinjauan literatur sistematis ini telah mengungkapkan kompleksitas dan
dampak signifikan dari technostress terhadap burnout di berbagai konteks, yang
mencakup lingkungan pendidikan, sektor kesehatan, hingga organisasi lainnya. Studi-
studi yang disorot dalam tinjauan ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi
dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, penggunaan yang
berlebihan dan kompleks justru dapat menjadi sumber stres yang substansial, yang
pada akhirnya meningkatkan risiko burnout di kalangan individu. Elemen-elemen
technostress seperti overload, invasion, complexity, insecurity, dan uncertainty
memainkan peran kunci dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis, tidak hanya
mempengaruhi kondisi mental dan emosional tetapi juga mempengaruhi kinerja
profesional dan kualitas hidup secara keseluruhan. Kemudian burnout, yang ditandai
oleh gejala seperti kelelahan emosional, depersonalisasi terhadap pekerjaan, dan
penurunan motivasi, telah diidentifikasi sebagai konsekuensi serius dari technostress.
Dalam konteks ini, pekerja di berbagai sektor, termasuk tenaga medis, karyawan di
perusahaan teknologi, dan mahasiswa, menjadi rentan terhadap dampak negatif dari
lingkungan kerja yang semakin tergantung pada teknologi. Tingkat keparahan
burnout dapat bervariasi tergantung pada tingkat eksposur terhadap teknologi, serta
kemampuan individu dan organisasi dalam mengelola dan mengurangi technostress.

Namun, penting untuk dicatat bahwa tinjauan ini juga mengungkapkan
beberapa keterbatasan dalam penelitian yang ada. Salah satu keterbatasan utama
adalah terbatasnya generalisasi hasil, mengingat banyak penelitian yang berfokus
pada sampel geografis yang terbatas dan profesi tertentu. Selain itu, metodologi yang
dominan, seperti kuesioner dan pendekatan kuantitatif, meskipun memberikan data
yang kuat secara numerik, mungkin tidak sepenuhnya menangkap konteks yang lebih
luas dan nuansa pengalaman individu dalam menghadapi technostress dan burnout.
Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut yang
menggunakan pendekatan campuran, menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam tentang
fenomena ini. Penelitian di masa depan juga perlu mempertimbangkan studi
longitudinal untuk memahami bagaimana technostress dan burnout berkembang
seiring waktu, serta bagaimana perubahan dalam teknologi dan kebijakan organisasi
dapat mempengaruhi dinamika ini. Selain itu, penelitian lintas negara dan lintas
budaya akan sangat berharga dalam mengidentifikasi perbedaan dan persamaan
dalam pengalaman technostress di berbagai konteks global. Memahami perbedaan
budaya dan lingkungan kerja dapat memberikan wawasan yang lebih kaya tentang
bagaimana technostress dikelola dan dialami di berbagai latar belakang sosial dan
ekonomi.

Dari perspektif praktis, temuan dari tinjauan ini memberikan landasan yang
kuat bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen yang lebih baik dalam
organisasi. Untuk mengurangi dampak negatif technostress, organisasi harus berfokus
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pada pelatihan yang berkelanjutan, dukungan mental yang memadai, serta
penciptaan lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan manusiawi. Dengan strategi
yang tepat, tidak hanya dampak negatif technostress dapat diminimalkan, tetapi juga
kesejahteraan dan produktivitas individu dapat ditingkatkan secara signifikan. Oleh
karena itu, integrasi antara kebijakan teknologi dengan perhatian terhadap kesehatan
mental harus menjadi prioritas utama dalam era digital yang terus berkembang pesat
ini. Dengan demikian, tinjauan literatur ini tidak hanya memberikan pemahaman
yang mendalam tentang technostress dan burnout, tetapi juga membuka jalan bagi
penelitian dan intervensi yang lebih efektif di masa depan. Organisasi, peneliti, dan
pembuat kebijakan diharapkan dapat menggunakan temuan ini untuk
mengembangkan solusi yang holistik dan berkelanjutan dalam menghadapi
tantangan yang ditimbulkan oleh digitalisasi di berbagai aspek kehidupan.
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